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RINGKASAN

Penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan media pembelajaran “Dunia Matematika”
dalam mengenalkan konsep matematika dengan cara yang menyenangkan. Metode penelitian yang
digunakan yaitu metode deskriptif. Penelitian ini dilaksanakan pada Kelompok B yang berjumlah
15 orang. Teknik pengumpulan data berupa observasi, wawancara dan dokumentasi. Berdasarkan
hasil penelitian media pembelajaran “Dunia Matematika” bisa menjadi salah satu media
pembelajaran dalam mengenalkan konsep matematika pada anak usia dini. Media pembelajaran
ini berisi kegiatan pengenalan matematika tentang konsep: 1) angka, 2) pola, 3) geometri, 4)
memilih dan mengelompokkan, 5) pengukuran, 6) pengumpulan, pengaturan, dan tampilan data.
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PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Anak merupakan individu unik yang memiliki karakteristik aktif (Fadlillah, 2017) serta
potensi yang harus dikembangkan dan berhak untuk diberikan edukasi yang memadai (Gunawan,
2018). Anak akan merespon dan mengolah berbagai informasi dengan cepat. Hal inilah yang
menyebabkan cara dan gaya belajar anak unik dan berbeda. Guru dituntut untuk kreatif dalam
mengkreasikan cara mengajarnya dengan cara yang menyenangkan sehingga tidak menimbulkan
kebosanan pada anak. Bermain adalah aktivitas yang penting untuk anak, karena memiliki
kesempatan untuk bereksperimen melalui berbagai perasaan, merasakan sentuhan, berkomunikasi
dengan ucapan, serta interaksi sosial dengan orang lain di sekitarnya (Perdina, Safrina, & Sumadi,
2019). Begitu pula stimulus pembelajaran pada anak dapat diberikan melalui bermain (Mahardika,
Darwiyati, Waluyo, & Hafa, 2022). Kegiatan pembelajaran anak lebih menyenangkan bila
dilakukan dengan aktivitas bermain. Melalui aktivitas bermain materi lebih mudah dimengerti
anak. Kegiatan dengan bermain dapat memberikan kesempatan latihan dalam mengamati,
membandingkan dan menemukan cara untuk berbagai masalah (problem solving) (Pradana, 2016).
Keefektifan pembelajaran pada anak sebaiknya berbasis permainan, karena metode ini kaya akan
pembelajaran pembelajaran yang alami. Pendekatan pedagogis yang menggabungkan gerakan dan
interaksi sosial dapat meningkatkan keterlibatan dan pemahaman anak dengan lebih baik (Ardoin
& Bowers, 2020). Termasuk dalam hal ini pengenalan matematika untuk anak dapat dilakukan
melalui aktivitas bermain. Anak dapat mengembangkan pengetahuan yang penting yaitu meliputi
berbagai aspek perkembangan termasuk bahasa dan matematika (Koesmadi, 2018).

Matematika adalah salah satu aspek dalam pengembangan kognitif yang harus
dikembangkan sejak usia dini. Kemampuan berhitung atau numerasi dalam kurikulum PAUD
masuk bidang pengembangan kognitif (Sugiono & Kuntjojo, 2016). Ini mendasari pentingnya
pengenalan konsep matematika sedini mungkin sesuai dengan capaian perkembangannya. Karena
pada dasarnya anak menyukai matematika (Tagle, Belecina, & Jr, 2016). Matematika membantu
anak dalam menjalankan kehidupan sehari-harinya. Kemampuan matematis anak digunakan untuk
menyelesaikan berbagai masalah yang dihadapinya (Nurhazizah, 2014). Ini menunjukkan bahwa
pengenalan matematika merupakan konsep yang penting digunakan dalam kehidupan anak (Delfia

& Mayar, 2020). Pembelajaran matematika akan lebih mudah dan menyenangkan dengan



menerapkan pendekatan sederhana yang mengaitkannya dengan konteks kehidupan serta
lingkungan anak (Warmansyah, 2016). Pembelajaran yang mengaitkan kegiatan dengan
kehidupan sehari-hari dapat dilakukan dengan cara bermain. Hilang atau kurangnya unsur bermain
dalam proses pembelajaran matematika pada anak, hal ini dapat menyebabkan stres akademik
(Wulansuci & Kurniati, 2019). Namun pembelajaran matematika seringkali dianggap sulit bagi
anak jika tidak dilakukan dengan cara yang sesuai perkembangan anak.

Dalam hal ini diperlukan media pembelajaran yang menarik, menyenangkan dan kontekstual
dalam mengenalkan matematika. Media pembelajaran adalah media yang dipakai untuk
menjelaskan atau menyajikan pesan untuk merangsang anak dalam proses pembelajaran. Dalam
Proses pengajaran guru bisa menggunakan berbagai teknik, strategi, metode, model serta media
yang bervariasi sesuai dengan tujuan pembelajaran (Dewi, Hapidin, & Akbar, 2019).
Menggunakan macam-macam strategi, metode atau bahan dan media permainan dalam proses
pembelajaran akan lebih menyenangkan untuk diikuti oleh anak (Zaini, 2015). Anak akan lebih
mudah mengerti materi tentang pembelajaran dengan media yang menarik. Media pembelajaran
merupakan alat yang dapat membantu anak dalam proses belajar mengajar di dalam maupun di
luar kelas. Guru dapat menggunakannya untuk mengkomunikasikan pembelajaran anak dengan
demikian tujuan pembelajaran akan dapat tercapai. Media pembelajaran “Dunia Matematika”
adalah media yang berisi lembar kerja anak tentang konsep angka, pola, geometri, memilih dan
mengelompokkan bentuk dan warna, pengukuran benda, serta pengumpulan, pengaturan, dan

tampilan data.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang penelitian yang telah diuraikan, maka dapat dirumuskan
masalahnya yaitu Bagaimana penggunaan media pembelajaran “Dunia Matematika” dalam

mengenalkan konsep matematika pada anak kelompok B di BKB PAUD Mawar?.

1.3 Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui penggunaan media pembelajaran
“Dunia Matematika” dalam mengenalkan konsep matematika pada anak kelompok B di BKB

PAUD Mawar.
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TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Media Pembelajaran

Media pembelajaran merupakan media yang digunakan guru dalam proses pembelajaran.
Hal ini senada dengan yang pendapat dari Mursid yang menyatakan bahwa media pembelajaran
adalah sarana yang digunakan guru dalam proses penyampaian informasi kepada anak untuk
menciptakan interaksi pembelajaran sehingga proses belajar dapat berlangsung dengan efektif dan
optimal (Mursid, 2018). Media menjadi sarana penghubung untuk anak dapat memahami materi
pembelajaran yang diajarkan oleh guru agar mendapatkan hasil belajar yang lebih baik dan
maksimal

Secara umum media pembelajaran berfungsi sebagai alat bantu pembelajaran guna mencapai
tujuan pembelajaran untuk menciptakan lingkungan belajar yang aktif dan kondusif (Trisiana,
2020). Media pembelajaran memungkinkan anak untuk memperoleh wawasan melalui
pengalaman langsung yang dapat meningkatkan pemahaman mereka terhadap materi pelajaran
(Fitri et al., 2020). Media pembelajaran juga berfungsi sebagai media penyampai emosi, pikiran
dan fokus dalam proses memperoleh pengetahuan. Penggunaan media adalah sesuatu yang
bertujuan untuk meningkatkan minat, perhatian, kreativitas supaya anak dapat lebih termotivasi
dalam proses pembelajaran (Yanti, 2024). Media pembelajaran tidak hanya dapat meningkatkan
motivasi namun juga dapat meningkatkan hasil belajar pada anak (Rahmila, Iriani, Kusasi, & Leny,
2022).

Media pembelajaran yang kreatif dan inovatif dapat merangsang imajinasi anak serta
mendorong berpikir kritis dalam menyelesaikan masalah. Hubungan yang baik antara guru dan
anak sangat penting untuk menciptakan suasana belajar yang mendukung. Media pembelajaran
berfungsi sebagai media menyampaikan informasi dan sarana untuk membangun interaksi dalam
mendukung tujuan pembelajaran. Media pembelajaran ialah alat atau metode yang dapat
digunakan dalam menyampaikan materi pembelajaran untuk meningkatkan partisipasi anak
melalui perhatian, minat, dan pemahaman dalam kegiatan belajar (Supiati et al., 2022).
Penggunaan media yang beragam juga dapat memfasilitasi berbagai macam gaya belajar pada

anak.



Tujuan penggunaan media pembelajaran yaitu untuk merangsang kemampuan serta
keterampilan anak dalam proses pembelajaran yang efektif (Gandana et al., 2017). Dalam konteks
pembelajaran penting bagi seorang guru untuk mempertimbangkan usia, minat, dan kemampuan

anak memilih media pembelajaran yang akan digunakan.

2.2 Matematika Anak Usia Dini

Matematika yaitu ilmu yang terkait dengan cara berpikir dan bernalar (Ismayani, 2013). Hal
ini sejalan dengan Alhaddad yang menyatakan bahwa matematika berarti pengetahuan yang
melibatkan pikiran, logika dan memunculkan penalaran yang bersifat sistematis (Alhaddad, 2012).
Dalam hal ini guru perlu mengenalkan matematika kepada anak sesuai dengan tahapan
perkembangannya. Matematika memiliki peran yang sangat penting karena banyak digunakan
dalam berbagai aktivitas sehari-hari anak. Pentingnya anak mempelajari matematika karena dalam
penerapannnya bermanfaat untuk memecahkan masalah dalam kehidupannya. Proses anak dalam
belajar sangat bergantung pada pengalaman langsung dan nyata. Hal ini memungkinkan anak
dalam membangun pemahaman konsep secara konkret dan beralih ke konsep abstrak. Anak mulai
diperkenalkan dengan konsep-konsep matematika, dimulai dari yang sederhana hingga yang lebih
kompleks dengan memanfaatkan benda atau objek yang ada di sekitarnya (Sari, 2013).

Materi matematika berisi tentang angka dan simbol. Konsep matematika pada anak
mencakup perbedaan ukuran, klasifikasi benda berdasarkan bentuk, warna dan ukuran, pola serta
urutan bilangan (Khoirunnisa, Sianturi, & Lidinillah, 2022). Dalam penyampaian materi
matematika, perlu diperhatikan dua hal utama yaitu konsep dan cara atau proses yang tepat. Proses
atau yang dimaksud harus disesuaikan dengan tingkat usia anak, tanpa mengabaikan ketepatan

konsep materi yang diberikan oleh guru (Musrikah, 2017).
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METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan menggunakan metode deskriptif.
Penelitian kualitatif digunakan untuk meneliti kondisi alamiah dan peneliti sebagai instrumen
kunci dari penelitian ini (Sugiyono, 2017) sedangkan metode deskriptif yaitu metode yang
digunakan untuk mengeksplor satu permasalahan atau fenomena sosial (Dafit & Ramadan, 2020).
Jenis data yang digunakan yaitu jenis data primer dan data sekunder. Data primer adalah sumber
data yang langsung diperoleh dari aktivitas subjek penelitian seperti mengamati langsung ketika
anak sedang menggunakan media pembelajaran “Dunia Matematika” dan untuk data sekunder
yaitu sumber data yang tidak langsung didapat dari subjek seperti menganalisis hasil foto dan video
kegiatan anak selama proses pembelajaran. Penelitian ini dilakukan di BKB PAUD Mawar,
khususnya pada kelompok B yang berjumlah 15 anak. Pelaksanaan penelitiannya anak dibagi
dalam 5 kelompok dengan setiap kelompok berjumlah 3 orang. Hal ini bertujuan untuk
memperoleh data hasil penelitian yang lebih valid. Setiap kelompok didampingi oleh 1 observer.
Proses pelaksanaan penelitian melibatkan guru sebagai fasilitator dan motivator artinya guru
memfasilitasi kebutuhan anak dan memberikan dukungan pada setiap anak. Penelitian ini
digunakan untuk mendeskripsikan bagaimana penggunaan media pembelajaran “Dunia
Matematika” dalam mengenalkan konsep matematika di BKB Mawar.

Pengumpulan data pada penelitian ini berupa (1) observasi tentang pengenalan konsep
matematika melalui media pembelajaran “Dunia Matematika”, (2) wawancara dilakukan pada
anak dalam bentuk tanya jawab singkat terkait dengan kegiatan pengenalan konsep matematika
melalui media pembelajaran “Dunia Matematika”, (3) dokumentasi berupa hasil foto dan video
dari dokumentasi dan pustaka sebagai bahan analisis dalam penelitian ini. Adapun teknik analisis
data dengan mengikuti tahapan-tahapan: (1) observasi langsung serta melakukan wawancara
(tanya jawab) dengan anak dan guru kelas, (2) reduksi data dilakukan dengan proses seleksi data
dan pemfokusan hasil penelitian yang sesuai dengan data penelitian, (3) penyajian data, peneliti
menyajikan data temuan penelitian dalam bentuk pengelompokkan atau kategori. dan (4)
kesimpulan atau verifikasi, peneliti menarik kesimpulan dari temuan data yang ada (Umrati &
Wijaya, 2020).



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Pelaksanaan penelitian ini dimulai dari guru mengenalkan konsep matematika melalui media
pembelajaran “Dunia Matematika”. Anak-anak akan dikenalkan berbagai konsep yaitu angka,
pola, geometri, memilih dan mengelompokkan, pengukuran, serta pengumpulan, pengaturan, dan
tampilan data melalui lembar kerja. Kegiatan pembelajaran konsep matematika dimulai dengan
konsep angka. Adapun kegiatan konsep angka ini yaitu 1) memasangkan jumlah gambar dengan
angka yang sesuai, pada kegiatan ini anak diminta untuk memasangkan jumlah gambar hewan
dengan jumlah angka yang sesuai. 2) melingkari angka, pada kegiatan anak diminta untuk
melingkari angka sesuai dengan jumlah hewan yang ada, 3) melengkapi angka sesuai dengan
urutannya, pada kegiatan ini anak diminta untuk melengkapi angka yang kosong dimulai dari
angka 1-10 dan 4) menulis angka sesuai dengan jumlahnya, pada kegiatan ini anak diminta untuk
menuliskan angka sesuai dengan jumlah gambarnya. Salah satu konsep dasar dalam matematika
adalah pengenalan angka. Melalui pemahaman tentang konsep ini anak dapat mengenal konsep
angka dan membaca bilangan serta memahami simbol matematika yang umum digunakan untuk
menyatakan suatu bilangan. Tujuan dari pengenalan konsep angka ini yaitu untuk memahami
angka sesuai urutannya dan menyesuaikan hewan dengan angkanya.

Berdasarkan hasil penelitian, anak-anak dapat mengerjakan semua kegiatan. Hal ini terlihat
dari lembar kerja yang diberikan anak sudah bisa mengerjakan seluruhnya dengan benar tanpa
bantuan dari guru. Konsep pengenalan lambang bilangan angka sebaiknya dilakukan sejak dini
dengan mempertimbangkan tahap-tahapan perkembangan dengan cara yang sesuai (Romlah,
2018). Materi tentang bilangan dan operasinya sudah bisa dikenalkan sejak anak sudah bisa diajak
berkomunikasi (Musrikah, 2017). Kegiatan sederhana bisa dilakukan seperti anak diberikan 3
benda dan orang tua bisa menanyakan berapa banyak benda tersebut. Aspek kognitif yang penting
untuk dikembangkan adalah kemampuan untuk mengenal bilangan atau angka (Nari, Akmay, &
Sasmita, 2019). Kemampuan ini bisa dikembangkan dengan berbagai aktivitas yang

menyenangkan.
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Gambar 1. Kegiatan pengenalan konsep angka

Kegiatan selanjutnya yaitu pengenalan pola. Konsep pola dapat bervariasi dalam
strukturnya seperti kegiatan mencocokan berdasarkan kesamaan tampilan pada pola (Collins &
Laski, 2015). Adapun kegiatan konsep pola dalam penelitian ini antara lain 1) melanjutkan pola
geometri pada kegiatan ini anak diminta untuk melanjutkan pola geometri dengan menggambar
bentuk geometri yang sesuai, 2) melanjutkan pola geometri dengan menggambar bentuk
geometri yang sesuai, pada kegiatan ini anak diminta untuk melanjutkan pola geometri dengan
menggambar bentuk geometri yang sesuai, dan 3) melanjutkan pola gambar dengan melingkari
gambar benda yang sesuai, pada kegiatan ini anak diminta untuk melanjutkan pola gambar
dengan melingkari gambar benda yang sesuai. Berdasarkan hasil penelitian anak dapat
mengerjakan kegiatan dengan pola A-B-A-B, AAB-AAB, ABB-ABB, AA-BB, dan ABC-
ABC. Tujuan dari pengenalan konsep pola ini yaitu untuk memahami pola sesuai urutannya
dan memprediksi objek yang sesuai dengan pola.

Pada kegiatan pengenalan pola ini, anak-anak dengan mudah dapat mengerjakan setiap
lembar kerja yang diberikan guru. Anak-anak bisa mengikuti pola selanjutnya dengan
bermacam-macam bentuk dan warna yang disajikan di dalam media pembelajaran “Dunia
Matematika”. Kegiatan membuat pola menjadi prediktor yang penting untuk prestasi
matematika pada jenjang pendidikan lebih lanjut (Johnson, Fyfe, Hofer, & Farran, 2016).
Pembelajaran konsep pola dapat mengembangkan kemampuan berpikir logis pada anak usia ini
(Lestari, 2018). Pembelajaran pola bisa dikenalkan dengan beragam kegiatan mulai dari

menggunakan benda konkret, gambar, atau sesuatu yang abstrak (Ariyana, 2020).
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Gambar 2. Kegiatan pengenalan konsep pola dengan bentuk dan warna

Kegiatan pengenalan matematika berikutnya yaitu geometri. Adapun kegiatannya yaitu
1) memasangkan bentuk geometri yang sama dengan tarik garis, pada kegiatan ini anak diminta
untuk memasangkan bentuk geometri yang sama dengan tarik garis, 2) melingkari gambar yang
sesuai dengan bentuk segitiga, persegi, dan lingkaran, pada kegiatan ini anak diminta untuk
melingkari gambar yang sesuai dengan bentuk segitiga, persegi, dan lingkaran, dan 3)
melingkari bentuk geometri yang sesuai dengan gambar di atasnya, pada kegiatan ini anak
diminta untuk melingkari bentuk geometri yang sesuai dengan gambar di atasnya. Tujuan dari
pengenalan konsep geometri ini yaitu untuk mengetahui perbedaan dari bentuk geometri dan
mengenalkan bentuk geometri menggunakan benda. Mengenalkan bentuk geometri melibatkan
kemampuan untuk mengenali, menunjukkan, menyebutkan serta mengumpulkan berbagai
benda di sekitarnya berdasarkan bentuk yang ada (Ulfa, Hafidah, & Dewi, 2020).

Pengenalan bentuk geometri pada anak hanya sebatas pengenalan dasar yaitu pengenalan
bentuk dan nama-nama bentuk (Mapilindo, Rahmayanti, & Nasution, 2020). Membangun
konsep geometri dimulai dengan mengidentifikasi berbagai bentuk, menyelidiki struktur
bangunan yang ada, dan mengklasifikasikan gambar seperti segitiga, segi empat, dan lingkaran
(Krisnawati, Rahmawati, & Susdarwati, 2020). Untuk pengenalan konsep geometri, orang tua
atau guru dapat menggunakan barang di sekitar (Yulistia, 2018) seperti jam dinding untuk
bentuk lingkaran, pintu rumah untuk bentuk persegi panjang dan lainnya. Dalam
pengembangan geometri dibahas macam-macam objek yang berhubungan dengan ruang dari
berbagai dimensi (Mursalin, 2016). Kegiatan dalam mengenalkan bentuk bangun datar pada

anak meliputi bentuk segitiga, bentuk segi empat atau persegi, persegi panjang, dan lingkaran
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(Kurniawati, 2020). Belajar bentuk geometri anak-anak akan memahami berbagai bentuk
bangun dan struktur geometri sekaligus menganalisis karakteristik serta hubungan yang ada di
dalamnya (Wahyu & Aulina, 2021).
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Gambar 3. Kegiatan pengenalan konsep geometri

Kegiatan selanjutnya yaitu konsep memilih dan mengelompokkan. Adapun kegiatannya
yaitu 1) memberi tanda centang di dalam lingkaran mengenai gambar hewan yang hidup di air,
pada kegiatan ini anak diminta untuk memberi tanda centang di dalam lingkaran mengenai gambar
hewan yang hidup di air, 2) memberi tanda centang di dalam lingkaran pada gambar yang
menunjukkan gambar buah-buahan, pada kegiatan ini anak diminta untuk memberi tanda centang
di dalam lingkaran pada gambar yang menunjukkan gambar buah-buahan, 3) mewarnai lingkaran
pada gambar benda yang berwarna biru, dan 4) mewarnai lingkaran pada gambar yang
menunjukkan sayuran, anak diminta untuk mewarnai lingkaran digambar yang menunjukkan
sayuran. Anak-anak dapat mengerjakan semua kegiatan yang diberikan oleh guru. Hal ini karena
kegiatan sudah sesuai dengan tingkat perkembangan anak. Anak-anak lebih mudah dalam
mengelompokkan benda-benda berdasarkan warna ketika melihat benda konkret di sekitarnya
(Zaida, 2018). Mengelompokkan adalah kemampuan penting dalam perkembangan kognitif. Pada
anak usia 4-5 tahun kemampuan ini dapat diperkenalkan melalui berbagai kegiatan aktivitas
bermain mencakup kemampuan dalam mengelompokkan benda berdasarkan berbagai kriteria
seperti bentuk, warna, dan ukuran (Ramani & Scalise, 2018) . Dalam proses ini guru di sekolah
sangat penting, sedangkan orang tua juga diharapkan dapat lebih aktif dalam menyediakan fasilitas
pendukung yang dapat membantu pengembangan kemampuan tersebut ( Nurdiansyah, Rasmani,
& Dewi, 2022).
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Gambar 4. Kegiatan pengenalan konsep memilih dan mengelompokkan

Kegiatan pengenalan konsep matematika selanjutnya dengan konsep pengukuran. Adapun
kegiatannya yaitu 1) lingkari gambar yang lebih kecil di setiap kotak, pada kegiatan ini anak
diminta untuk melingkari gambar yang lebih kecil di setiap kotak, 2) mengurutkan benda dengan
menuliskan angka 1-4 dari yang terkecil, pada kegiatan ini anak diminta untuk mengurutkan benda
dengan menuliskan angka 1-4 dari yang terkecil, dan 3) menuliskan huruf B untuk buah yang lebih
berat, huruf R untuk buah yang lebih ringan dan huruf S untuk buah yang sama berat, selanjutnya
anak diminta menuliskan huruf B untuk buah yang lebih berat, huruf R untuk buah yang lebih
ringan dan huruf S untuk buah yang sama berat. Berdasarkan hasil penelitian anak dapat
mengerjakan kegiatan melingkari benda yang kecil dan mengurutkan benda dari yang terkecil yang
diberikan oleh guru, namun anak kurang memahami untuk membedakan dan menulis huruf B
untuk buah yang lebih berat, huruf R untuk buah yang lebih ringan dan huruf S untuk buah yang
sama berat. Hal ini karena kegiatan konsep pengukuran kurang terlihat jelas gambar pada gambar
timbangan buah, sehingga anak dengan kurang memahami perbedaan berat pada gambar buah
tersebut. Tujuan dari pengenalan konsep pengukuran ini yaitu untuk mengukur lebih besar dan
lebih kecil. konsep pengenalan matematika tentang pengukuran bisa diterapkan atau diajarkan
pada anak melalui hal-hal yang sederhana atau menyenangkan (Salwa, Amini, Khasanah, &
Hasanah, 2022).
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Gambar 5. Kegiatan pengenalan konsep pengukuran.

Kegiatan selanjutnya yaitu konsep pengumpulan, pengaturan, dan tampilan data. Adapun
kegiatannya yaitu 1) menghitung jumlah setiap geometri yang ada di dalam kotak, pada kegiatan
ini anak diminta untuk menghitung jumlah setiap geometri yang ada di dalam kotak, 2) menghitung
dan mewarnai kotak yang sesuai dengan masing-masing jumlah hewan sehingga membentuk
seperti diagram, pada kegiatan ini anak diminta untuk menghitung dan mewarnai kotak yang sesuai
dengan masing-masing jumlah hewan sehingga membentuk seperti diagram, dan 3) menghitung
dan mewarnai kotak, pada kegiatan ini anak diminta untuk menghitung dan mewarnai kotak sesuai

dengan jumlah geometri sehingga membentuk seperti diagram.

Berdasarkan hasil penelitian anak dapat mengerjakan semua kegiatan. Hal ini dikarenakan
kegiatan konsep pengumpulan dan pengaturan data mempunyai instruksi dan gambar yang jelas,
sehingga anak mudah mengerti perintah dan mengerjakan kegiatan tersebut. Kegiatan ini dapat

dilakukan untuk mengembangkan konsep pengumpulan, pengaturan dan tampilan data adalah
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dengan mengajak anak mengumpulkan berbagai jenis daun setelah itu anak dapat mengatur
sehingga membentuk pola yang disukai (Lubis & Umar, 2022).
BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa dalam mengenalkan
matematika pada anak bisa dilakukan dengan cara yang menyenangkan. Pengenalan konsep
matematika dapat dikenalkan melalui kegiatan bermain. Melalui bermain anak akan mudah
menerima materi atau tugas yang diberikan oleh guru. Selain bermain media pembelajaran juga
berpengaruh pada aktivitas anak, dengan menggunakan media pembelajaran anak akan mudah
memahami konsep matematika seperti halnya penggunaan media pembelajaran “Dunia
Matematika”. Media pembelajaran “Dunia Matematika” bisa digunakan untuk mengenalkan
matematika sederhana pada anak usia dini. Pengenalan konsep matematika dapat dilakukan
diantaranya: 1) angka, 2) pola, 3) geometri, 4) memilih dan mengelompokkan, 5) pengukuran serta
6) pengumpulan, pengaturan, dan tampilan data. Media pembelajaran “Dunia Matematika” adalah
media pembelajaran yang dibuat untuk mengenalkan konsep matematika dengan cara yang
menyenangkan. Media pembelajaran “Dunia Matematika” didesain dengan bermacam-macam
gambar dan kegiatan yang dapat menarik minat anak dalam mengisi kegiatan di setiap
halamannya. Kegiatan ini dirancang untuk anak usia 5-6 tahun. Media pembelajaran ini
mengenalkan matematika melalui permainan pembelajaran atau kegiatan yang menyenangkan

sehingga anak-anak tidak tertekan dan lebih menikmati pembelajaran

5.2 Saran

Dalam proses pembelajaran guru diharapkan dapat menggunakan media pembelajaran yang
mendukung dan relevan untuk membantu anak yang kesulitan memahami materi pembelajaran
terutama materi pembelajaran terkait matematika. Media yang kreatif dan inovatif dapat

membantu anak untuk lebih mudah memahami materi pembelajaran.
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